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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana faktor-faktor yang 
mempengaruhi kualitas audit yaitu kecakapan profesional, independensi, dan lama 
bekerja. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi dalam 
penelitian ini adalah auditor dan APIP (Aparat Pengawas Intern Pemerintah) yang 
bekerja pada Inspektorat Kabupaten Karanganyar, Kabupaten Sragen, dan 
Kabupaten Sukoharjo. Populasi yang digunakan 65 auditor dan APIP di 
Inspektorat Kabupaten Karanganyar, Kabupaten Sragen, dan Kabupaten 
SukoharjoMetode pengumpulan data pada penelitian ini adalah menggunakan 
kuisioner. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode 
convenience sampling dan yang menjadi responden sebanyak 57 auditor dan 
APIP. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier 
berganda. Dengan alat bantu SPSS versi 21. Penelitian ini menunjukan bahwa 
kecakpan profesional, independensi, dan lama bekerja berpengaruh terhadap 
kualitas audit. 
 




The purpose of this study This study aims to determine how the factors that affect 
audit quality are professional skills, independence, and length of work. This type 
of research is quantitative research. The population in this study were auditors and 
APIP (Government Internal Supervisory Apparatus) who worked at the 
Inspectorate of Karanganyar Regency, Sragen Regency, and Sukoharjo Regency. 
The population used was 65 auditors and APIP in the Inspectorate of Karanganyar 
Regency, Sragen Regency, and Sukoharjo Regency. The method of collecting data 
in this study is to use a questionnaire. The sampling technique in this study uses 
convenience sampling method. and there were 57 auditors and APIP 
respondentsThe analysis t. echnique used in this study is multiple linear 
regression. With SPSS tool version 21. This research shows that professional skill, 
independence, and length of work have an effect on audit quality. 
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1. PENDAHULUAN 
Laporan keuangan memberikan gambaran dan informasi atas kinerja organisasi 
yang diperlukan oleh pihak internal maupun eksternal sebagai dasar dalam 
pengambilan keputusan sesuai amanat Udang-Undang dan memenuhi tuntutan 
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masyarakat dalam pelaksanaan akuntabilitas sektor publik melalui good 
government governance. Laporan keuangan yang berkualitas akan mengikis 
ketidakpercayaan masyarakat terhadap pemerintah dengan banyaknya aparat 
pemerintah yang tersandung kasus korupsi.Pemeriksaan dilakukan guna menilai 
dan melihat sejauh mana kegiatan pemerintahan dilaksanakan. Dalam 
pelaksanaannya pemeriksaan atau audit biasanya dilakukan untuk menilai apakah 
ada penyimpangan-penyimpangan yang terjadi atau sudah sesuai dengan aturan 
yang berlaku. Pemeriksaan juga dilakukan untuk menilai apakah pelaksanaan 
pemerintahan atau pelaksanaan kegiatan oprasional pemerintah sudah dijalankan 
sesuai dengan aturan yang berlaku (Mahardika, 2015). Tujuan audit atas laporan 
keuangan oleh auditor independen pada umumnya adalah untuk menyatakan 
pendapat tentang kewajaran, dalam semua hal material, posisi keuangan, hasil 
usaha, perubahan ekuitas, dan arus kas sesuai dengan Standar Akuntansi 
Keuangan di Indonesia. 
Laporan auditor merupakan sarana bagi auditor untuk menyatakan 
pendapatnya, atau apabila keadaan mengharuskan, untuk menyatakan tidak 
memberikan pendapat. Baik dalam hal auditor menyatakan pendapat maupun 
menyatakan tidak memberikan pendapat, ia harus menyatakan apakah auditnya 
telah dilaksanakan berdasarkan standar auditing yang telah ditetapkan. Standar 
auditing yang telah ditetapkan mengharuskan auditor menyatakan apakah, 
menurut pendapatnya, laporan keuangan disajikan sesuai dengan Standar 
Akuntansi Keuangan di Indonesia dan jika ada, menunjukkan adanya 
ketidakkonsistenan penerapan prinsip akuntansi dalam penyusunan laporan 
keuangan periode berjalan dibandingkan dengan penerapan prinsip akuntansi 
tersebut dalam periode berikutnya (Institut Akuntan Publik Indonesia, 
2011:110.1). 
Kualitas audit adalah karakteristik audit yang telah dapat memenuhi standar 
auditing dan juga standar pengendalian mutu yang telah menggambarkan praktik 
audit serta menjadi ukuran dari kualitas dalam pelaksanaan tugas untuk memenuhi 
tanggung jawab profesinya (Nugrahini, 2015). 
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Beberapa penelitian terdahulu mengenai pengaruh kecakapan professional, 
independensi, dan lama bekerja telah banyak dilakukan. Penelitian ini merujuk 
pada Pasaribu (2015) . Research gap dalam penelitian ini adalah obyek dan tahun 
penelitian, yaitu Inspektorat Kabupaten Karanganyar, Kabupaten Sragen dan 
Kabupaten Sukoharjo. Adanya ketidakkonsistenan hasil penelitian terdahulu, 
menjadi alasan untuk melakukan pengujian kembali. 
Berdasarkan uraian  latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian mengenai kualitas audit yang masih menunjukkan hasil 
yang sangat beragam, sehingga sangat menarik untuk diteliti lebih lanjut sebagai 
usaha guna mendapatkan hasil yang lebih konsisten dan akurat. Dengan 
demikian,dibuat suatu penelitian dengan judul “Pengaruh Kecakapan Profesional, 
Independensi, dan Lama Bekerja terhadap Kualitas Audit (Studi Pada  Inspektorat 
Kabupaten Karanganyar, Kabupaten Sragen dan Kabupaten Sukoharjo)”. Tujuan 
penelitian ini untuk menganalisis pengaruh kecakapan professional, independensi, 
lama bekerja terhadap kualitas audit pada Inspektorat Kabupaten Karanganyar, 
Kabupaten Sragen, dan Kabupaten Sukoharjo. Penelitian ini diharapkan dapat 
memberi manfaat teoritis guna dapat menambah wawasan dan pengetahuan yang 
lebih luas bagai akademisi dan dapat memberikan informasi lanjutan dan 
dijadikan referensi bagi peneliti berikutnya. Sedangkan untuk praktis dari hasil 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi auditor dan APIP agar 
dapat meningkatkan kualitas audit. 
 
2. METODE  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Auditor  dan APIP (Aparat Pengawas 
Internal Pemerintah) yang bekerja di Inspektorat Kabupeten Karanganyar, 
Kabupaten Sragen dan Kabupaten Sukoharjo. Jumlah responden yang digunakan 
berjumlah 57 responden terdiri dari Auditor dan APIP.  Metode pengambilan 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik convenience  sampling. 
Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer sedangkan sumber data dalam 
penelitian ini diperoleh dari jawaban kuesioner yang dibagikan kepada para 
auditor  dan APIP (Aparat Pengawas Internal Pemerintah) yang bekerja pada 
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Inspektorat Kabupaten Karanganyar, Kabupaten Sragen dan Kabupaten 
Sukoharjo. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang yang 
diperoleh langsung yang bersumber dari jawaban koesioner dari responden yang 
akan dikirim secara langsung kepada auditor dan APIP(Aparat Pengawasan Intern 
Pemerintah) yang bekerja pada Inspektorat Kabupaten Karanganyar, Kabupaten 
Sragen dan Kabupaten  Sukoharjo. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Deskripsi Data Penelitian  
Karakteristik responden berdasarkan wilayah kerja dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini: 
Tabel 1. Penentuan Jumlah Populasi 
No Wilayah Kerja Jumlah Auditor 
dan APIP 
1 Kabupaten Karanganyar 35 
2 Kabupaten Sragen 17 
3 Kabupaten Sukoharjo 13 
 Total 65 
     Sumber : data primer diolah peneliti, 2020 
Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa auditor dan APIP yang  bekerja di 
Wilayah Kabupaten Karanganyar sebanyak 35 orang. Kemudian yang auditor dan 
APIP bekerja di Wilayah Kabupaten Sragen ada 17 selanjutnya auditor dan APIP 
yang bekerja di Wilayah Kabupaten Sukoharjo ada 13 orang . Hasil data 
karakterisktik responden berdasarkan wilayah kerja menunjukkan bahwa paling 
banyak berperan dalam penelitian ini adalah resposnden dengan wilayah kerja di 
Kabupaten Karanganyar yaitu sebesar 35 orang. 
                    Tabel 2. Distribusi Pengiriman dan Pengembalian Kuisioner 
Keterangan Jumlah  Presentase 
Kuisioner yang disebar 65 100% 
Kuisioner yang tidak kembali 5 7.69% 
Kuisioner yang kembali 60 92,30% 
Kuisioner yang rusak 3 4.61 % 
Kuisioner yang dapat diolah 57 87.69% 
           Sumber : Data primer diolah peneliti, 2020 
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Peneliti menyebar 65 kuisioner di 3 kantor Inspektorat di 3 Kabupaten yaitu 
Kabpaten Karanganyar, Kabupaten Sragen dan Kabupaten Sukoharjo. Kuisioner 
yang kembali sebanyak 60 kuisioner dan 3 kuisioner rusak, sehingga jumlah 
responden yang dapat diolah sebanyak 57 responden. 
3.2 Uji Asumsi Klasik 
3.2.1 Uji Normalitas 
Berdasarkan uji normalitas maka diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 
Variabel Kolmogrov- 
Smirnov 
p-value Keterangan  




Sumber: Data diolah peneliti, 2020 
Dari pengujian Kolmogorov- Smirnov pada table menunjukan bahwa nilai 
signifikansi untuk model regresi lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukan bahwa 
untuk model regresi dalam penelitian ini memiliki sebaran data yang normal. 
 
3.2.2 Uji Multikolinearitas 
Berdasarkan uji multikolinearitas maka diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4. Hasil Uji Multikolineritas 
No 
Variabel 















1.334 Tidak Terjadi 
Multikolinieritas 
     Sumber : data primer diolah peneliti, 2020 
Berdasarkan table 4 hasil uji multikolinieritas masing-masing variable 
mempuyai nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF < 10 sehingga dapat 




3.2.3 Uji Heteroskedastisitas 
Berdasarkan uji heterokedastisitas maka diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 5. Hasil Uji  Heterokedastisitas 
Variabel Sig. (2-tailed) Keterangan 
Kecakapan 
Profesional 
0,929 Tidak Terjadi Heterokedasitas 
Independensi 0,317 Tidak Terjadi Hterokedasitas 
Lama Bekerja 0,323 Tidak Terjadi Heterokedasitas 
     Sumber : data primer diolah peneliti, 2020 
Berdasarkan hasil yang ditunjukan dalam tabel tersebut terlihat bahwa semua 
variable menunjukan nilai sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa semua variable bebas tersebut bebas dari masalah 
heterokedasitas. 
 
3.3 Uji  Hipotesis (Uji Statistik t)  
Tabel 6. Hasil Uji Hiptesis 





Independensi  ( X2) 6.606 .000 Signifikan 
Lama Bekerja ( X3) 5.666 .000 Signifikan 
Dependent Variable: Kualitas Audit 
Sumber : data primer diolah peneliti, 2020 
Berdasarkan pada tabel diatas, maka dapat diperoleh persamaan regresi 
sebagai berikut: 
KA = 3,559+0,305 KP + 0,547 In + 0,797LB + e (1) 
Berdasarkan pengujian uji F yang menunjukan bahwa variabel Kecakapan 
Profesional memiliki nilai signifikansi sebesar 0,004 < 0,05 dengan demikian 
berate nilai sigifikansi 0,004 lebih kecil dari 0,05 maka H1 diterima sehingga 
kecakapan profesional berpengaruh signifikansi terhadap kualitas audit. Artinya 
kecakapan professional yang dimiliki oleh auditor memiliki pengaruh terhadap 
kualitas audit yang dihasilkan. 
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Variabel Independensi memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 
dengan demikian berati nilai sigifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka H2 
diterima sehingga independensi berpengaruh signifikansi terhadap kualitas audit. 
Artinya independensi yang dimiliki oleh auditor memiliki pengaruh terhadap 
kualitas audit yang dihasilkan 
Variabel lama bekerja memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 
dengan demikian berati nilai sigifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka H3 
diterima sehingga lama bekerja berpengaruh signifikansi terhadap kualitas audit. 
Artinya lama bekerja yang dimiliki oleh auditor memiliki pengaruh terhadap 
kualitas audit yang dihasilkan. 
 
3.4 Pembahasan 
3.4.1 Pengaruh Kecakapan Profesional terhadap Kualitas Audit 
Berdasarkan hasil uji t yang telah disajikan pada tabel IV.4, Diketahui bahwa 
Kecakapan Profesional (KP) dengan tingkat signifikansi sebesar 0,004 < 0,05 
dengan demikian maka kecakapan professional berpengaruh terhadap kualitas 
audit H1 diterima. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakuakan 
Wibowo,dkk(2016), Pasaribu (2015), Nugrahini  (2015), dan Rumengan (2014) 
menunjukan bahwa kecakapan professional berpengaruh signifikan terhadap 
kualitas audit. Seorang auditor yang mempuyai kecakapan professional yang baik 
maka akan mempengaruhi kualitas aduit. 
 
3.4.2 Pengaruh Independensi terhadap Kualitas Audit 
Berdasarkan hasil uji t yang telah disajikan pada tabel IV. 4, Diketahui bahwa 
Independensi (In) mempuyai tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dengan 
demikian maka independensi berpengaruh terhadap kualitas audit H2 diterima. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Widya Arum 
(2014) dan Kusumawati (2017) menunjukan independensi berpengaruh terhadap 
kualiatas audit. Seorang auditor yang mempuyai independensi yang mempuyai 




3.4.3 Pengaruh Lama Bekerja  terhadap Kualitas Audit 
Berdasarkan hasil uji t yang telah disajikan pada tabel IV. 4, Diketahui bahwa 
lama bekerja(LB) mempuyai tingkat signfikansi 0,000 < 0,05 dengan demikian 
maka lama bekerja berpengaruh terhadap kualitas audit H3 diterima 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakuka Mahardika 
(2015), Pasaribu (2015)  dan Gede Suantara menunjukan lama bekerja 




Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang trlah dijelaskan pada bab 
sebelumnya, bahwa penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
Kecakapan Profesional, Independensi, dan Lama Bekerja terhadap Kualitas Audit.  
Kecakapan Profesional  berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Audit 
ditunjukkan hasil uji t dengan nilai signifikansi sebesar 0,004 < 0,05. Artinya 
semakin tinggi kecakapan profesional auditor maka berpengaruh terhadap 
peningkatan kualitas audit. Independensi signifikan berpengaruh signifikan  
terhadap Kualitas Audit ditunjukan hasil uji t dengan nilai signifikansi sebesar 
0,000 < 0,05. Artinya semakin tinggi independensi auditor maka berpengaruh 
terhadap peningkatan kualitas audit. Lama Bekerja berpengaruh signifikan  
terhadap Kualitas Audit. Hasil uji t dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. 
Artinya semakin tinggi lama bekerja auditor maka berpengaruh terhadap 
peningkatan kualitas audit. 
 
4.3 Saran 
Adapun saran yang diberikan untuk menelitian yang akan datang ada sebagai 
berikut: Penelitian selanjutnya diharapkan tidak hanya menggunakan data 
kuesioner tetapi juga menggunakan data wawancara sebagai instrumen 
penelitiannya. Agar penelitian ini lebih lengkap lagi, maka teknik wawancara 
perlu dilakukan sehingga kesimpulan yang dapat diambil nantinya berdasarkan 
pada data yang dikumpulkan melalui kuesioner secara tertulis dan wawancara 
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secara lisan. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengembangkan penelitian ini 
dengan juga meneliti variabel-variabel lain yang berpengaruh terhadap kualitas 
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